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TERHADAP PENERAPAN APLIKASI LANGSA CARONG 

 

MUHAMMAD YUDHA AUDRYAN 
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ABSTRAK 

Dengan semangat efisiensi, Pemerintah Kota Langsa di Provinsi Aceh telah 

meluncurkan E-Government yang diberi nama Aplikasi Langsa Carong, sebagai 

langkah inovatif untuk meningkatkan efisiensi dalam pelayanan publik di Kota 

Langsa. Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis dan mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai Persepsi Masyarakat Kota Langsa Terhadap 

Efektivitas Dan Efisiensi Aplikasi Langsa Carong. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancaea, observasi, dokumentasi. Teknik Analisis data dengan pengumpulan 

data, kondensasai data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa sebanyak 80% dari responden di 

Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa, mengetahui tentang aplikasi Langsa 

Carong. Penggunaan dan menggunakannya untuk keperluan mengakses informasi 

public seperti pelayanan RSUD Langsa, dan mengecek harga pangan melalui 

aplikasi langsa carong. 

Kata Kunci: Persepsi, Keterbukaan Informasi Publik, Aplikasi Langsa 

Carong 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Memberikan layanan kepada masyarakat merupakan salah satu tanggung 

jawab pemerintah dalam ranah pelayanan publik. Proses pelayanan publik 

melibatkan dua pihak, yakni negara sebagai penyedia layanan dan individu warga 

negara sebagai penerima layanan yang menikmatinya (Triyanto et al., 2022).  

 Praktik dalam pelaksanaan pelayanan publik di Indonesia, sebagaimana 

diidealkan, mengacu pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009. Menurut 

peraturan tersebut, pelayanan publik didefinisikan sebagai rangkaian aktivitas yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan bagi setiap warga negara sesuai 

dengan regulasi kebijakan yang telah ditetapkan, terutama terkait dengan barang, 

jasa, dan layanan administratif. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang 

Pelayanan Publik bertujuan menciptakan pelayanan publik yang lebih berkualitas. 

Hal ini muncul sebagai respons terhadap kenyataan bahwa saat ini penyelenggaraan 

pelayanan publik masih menghadapi situasi dan kondisi yang belum sepenuhnya 

sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat, sekaligus sebagai upaya 

mengakomodasi transformasi di berbagai sektor (Kartika & Oktariyanda, 2022). 

 Dalam sektor publik, inovasi sangat diperlukan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. Inovasi dalam konteks ini berarti 

memperkenalkan produk atau metode baru yang menggantikan cara-cara lama yang 

mungkin kurang efektif atau efisien. Dengan demikian, setiap bentuk pelayanan 



2 

 

 

 

publik perlu memasukkan unsur inovasi untuk memastikan bahwa layanan yang 

diberikan lebih baik, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang terus 

berkembang. Inovasi tidak hanya sekadar penyegaran tetapi juga upaya untuk 

memastikan bahwa pelayanan publik selalu relevan dengan tuntutan zaman. 

 Kemajuan teknologi yang pesat memberikan peluang besar bagi pemerintah 

untuk melakukan inovasi, khususnya dalam menyederhanakan birokrasi. 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi melalui konsep E-Government 

menjadi salah satu strategi utama. E-Government memungkinkan pemerintah untuk 

memberikan layanan yang lebih cepat dan lebih transparan kepada masyarakat. 

Dengan memanfaatkan teknologi, proses yang sebelumnya memakan waktu lama 

dan berbelit-belit dapat disederhanakan, sehingga masyarakat dapat mengakses 

layanan publik dengan lebih mudah dan cepat. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. 

 E-Government juga menciptakan efektivitas dalam pelaksanaan pelayanan 

pemerintah. Dengan sistem yang terintegrasi, data dan informasi dapat dikelola 

dengan lebih baik, memungkinkan pemerintah untuk merespons kebutuhan 

masyarakat secara lebih cepat dan akurat. Selain itu, E-Government membantu 

dalam pengurangan kesalahan administratif dan memperkecil peluang terjadinya 

korupsi, karena setiap proses dapat dipantau dan diaudit secara transparan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pemerintahan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada persepsi 

masyarakat terhadap kualitas layanan public (Syaepudin & Dwiyanto Nurlukman, 

2022).  
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 Dengan semangat efisiensi, Pemerintah Kota Langsa di Provinsi Aceh telah 

meluncurkan E-Government yang diberi nama Aplikasi Langsa Carong, sebagai 

langkah inovatif untuk meningkatkan efisiensi dalam pelayanan publik di daerah. 

Aplikasi Langsa Carong adalah wadah dari kumpulan website perangkat daerah 

pemerintahan kota langsa (Sentana et al., 2022).  

 Aplikasi Langsa Carong adalah implementasi nyata dari strategi Smart City. 

Smart City, atau Kota Pintar, adalah konsep pengembangan kota yang mengadopsi 

teknologi komunikasi secara inovatif. aplikasi ini adalah bagian dari komunikasi 

massa Pemko Langsa. komunikasi massa adalah "komunikasi yang terjadi dalam 

situasi yang terpecah." Ketika tidak ada kontak langsung antara sumber dan 

penerima, pesan komunikasi mengalir ke penerima melalui saluran media massa, 

seperti surat kabar, majalah, radio, film, atau televisi. Pada dasarnya, komunikasi 

massa merujuk pada komunikasi yang terjadi melalui penggunaan media massa 

(baik media cetak maupun elektronik) (Harahap & Allifa, 2022). 

 Melalui integrasi infrastruktur dan aspek sosial budaya, tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan pelayanan publik. Aplikasi ini dirancang dengan 

maksud mewujudkan peningkatan dan kenyamanan dalam memberikan layanan 

kepada Masyarakat (Liputaninvestigasi.com, 2021). 

 Aplikasi Langsa Carong merupakan suatu solusi inovatif yang 

mengintegrasikan berbagai informasi penting dalam satu platform untuk 

meningkatkan kualitas layanan publik di Kota Langsa. Melalui fitur Dashboard, 

pengguna dapat memperoleh gambaran keseluruhan terkait kondisi kota, termasuk 

informasi lalu lintas dan cuaca. E-Rsud menyajikan informasi pelayanan kesehatan 
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dan fasilitas di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Langsa, sementara Harga 

Pangan memberikan pemantauan harga pangan secara real-time. SIPON-LANGSA 

memfasilitasi layanan publik online, dan SIG Tower menyuguhkan peta interaktif 

dengan detail terkait infrastruktur kota. PPID memberikan akses informasi publik, 

Open Data mendukung transparansi dengan menyediakan data terbuka kota, dan 

JDIH menyajikan informasi hukum dan regulasi. Fitur WBS Inspektorat 

memungkinkan masyarakat untuk melaporkan pelanggaran melalui whistleblowing 

system, sementara OSS mempermudah proses perizinan usaha secara online. 

Dengan menyatukan berbagai layanan dan informasi dalam satu aplikasi, Langsa 

Carong bertujuan memberikan kenyamanan dan efisiensi dalam berinteraksi 

dengan layanan publik bagi penduduk Kota Langsa. 

Gambar 1.1 Dashboard Aplikasi Langsa Carong 

 

sumber: Diskominfo Kota Langsa, (2021) 
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 Namun kendati demikian Aplikasi Langsa Carong baru mendapatkan hanya 

1 ribu lebih pengguna aktif yang telah mengunduhnya, dan meraih rating 3 dalam 

skala 1-5 di platform Play Store. Hal ini secara signifikan berkaitan dengan persepsi 

yang dimiliki oleh masyarakat terhadap aplikasi tersebut. Dari pra-observasi 

mengungkapkan bahwa sejumlah besar masyarakat tidak memiliki pengetahuan 

mengenai Aplikasi Langsa Carong. Selain itu, beberapa individu juga mengalami 

kendala dalam menggunakan aplikasi tersebut, terutama terkait dengan adanya bug 

yang mempengaruhi fungsionalitasnya. 

 Wahyuningsih et al dalam Mustafa, (2022) Persepsi masyarakat adalah 

sudut pandang bersama dari sekelompok individu yang tinggal dalam lingkungan 

yang sama. Pandangan ini didasarkan pada pengetahuan, pengamatan, dan 

penglihatan mereka terhadap suatu objek, sehingga meskipun mereka memiliki 

obyek yang sama, masyarakat dapat menciptakan pendapat yang beragam satu sama 

lain. 

 Dengan melihat uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis persepsi 

Masyarakat Kota Langsa terhadap penerapan Aplikasi Langsa Carong. Oleh karena 

itu, judul penelitian ini akan menjadi "Analisis Persepsi Masyarakat Kota 

Langsa Terhadap Penerapan Aplikasi Langsa Carong." 

1.2 Batasan Masalah 

 Dikarenakan Kota Langsa memiliki luas wilayah yang cukup besar, dan 

mengingat kendala dalam mengambil sampel dari keseluruhan populasi, peneliti 

memutuskan untuk membatasi penelitian ini hanya pada Kecamatan Langsa Barat, 

Kota Langsa. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah Bagaimana Persepsi Masyarakat Kota Langa Terhadap Efektivitas, 

Dan Efesiensi Aplikasi Langsa Carong? 

1.4 Tujuan Penulisan 

 Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis dan mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai Persepsi Masyarakat Kota Langsa Terhadap 

Efektivitas Dan Efisiensi Aplikasi Langsa Carong.  

1.5 Manfaat Penelitian   

1) Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemahaman yang 

lebih mendalam pada literatur akademis, melengkapi pengetahuan yang sudah 

ada tentang penerapan teknologi informasi dalam konteks pelayanan publik di 

perkotaan. dan membantu pengembangan dan perluasan teori dan konsep dalam 

bidang persepsi masyarakat terhadap aplikasi teknologi di konteks kota, 

terutama dengan fokus pada efektivitas dan efisiensi Aplikasi Langsa Carong.  

2) Manfaat Praktis  

a) Bagi Penulis  

Proses penelitian ini akan membantu penulis dalam pengembangan 

kemampuan penelitian, termasuk perancangan metodologi, analisis data, dan 

interpretasi hasil. 
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b) Bagi Pemko Kota Langsa 

Hasil penelitian dapat menjadi basis evaluasi kebijakan terkait implementasi 

Aplikasi Langsa Carong, membantu Pemko untuk mengevaluasi keberhasilan 

dan memperbaiki kekurangan yang mungkin ada. 

c) Bagi Masyarakat Kota Langsa 

Masyarakat Kota Langsa dapat merasakan pemberdayaan melalui partisipasi 

dalam penelitian ini, karena hasilnya dapat mencerminkan suara dan kebutuhan 

mereka, memberikan rasa memiliki dan kontribusi positif dalam 

pengembangan teknologi di kota mereka. 

d) Bagi Civitas Akademika  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai 

masukan, pertimbangan dan perbandingan bagi kalangan akdemisi, wacana 

keilmuan mengenai persepsi masyarakat. 
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BAB II  

Uraian Teoritis 

2.1 Pengertian Komunikasi 

 Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari 

kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.  

Hovland dalam Onong Uchajana Effendi, (2010, hal. 9) mengatakan bahwa 

komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communications is the 

process to modify the behavior of other inviduals). Maksudnya disini ialah 

seseorang akan dapat mengubah sifat, pendapat, atau perilaku orang lain apabila 

komunikasinya itu secara komunikatif sehingga pesan yang disampaikan efektif. 

Tujuan utama komunikasi adalah mengirimkan informasi dari seseorang kepada 

orang lain atau kelompok–kelompok alamat komunikasi (Kabu et al., 2020). 

 Laswell dalam Mulyana (2016, hal. 192) menyatakan bahwa cara yang 

efektif untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan menjawab lima pertanyaan 

kunci: siapa (who) yang menyampaikan, apa (what) yang disampaikan, melalui 

saluran apa (through what channel), kepada siapa (to whom), dan apa (with what 

effect) pengaruhnya. Sementara itu, Berelson dan Stainer mendefinisikan 

komunikasi sebagai transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan elemen 

lainnya dengan menggunakan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, figur, 

grafik, dan sebagainya. Hal tersebut menganggap tindakan atau proses transmisi 

inilah yang dapat diidentifikasi sebagai komunikasi. 

 Menurut Onong Uchajana Effendi (2010, hal. 13) Proses komunikasi terdiri 

dari dua tahap, yaitu secara primer dan sekunder. 
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1) Proses Komunikasi Secara Primer 

 Proses komunikasi secara primer adalah langkah dimana seseorang 

menyampaikan pikiran atau perasaannya kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Dalam proses komunikasi ini, 

lambang yang digunakan sebagai media primer mencakup bahasa, kial, isyarat, 

gambar, warna, dan unsur lainnya. Schramm menyatakan bahwa keberhasilan 

komunikasi terjadi ketika pesan yang disampaikan oleh komunikator sejalan 

dengan kerangka acuan, yaitu kombinasi pengalaman dan pemahaman yang 

dimiliki oleh komunikan. Apabila bidang pengalaman komunikator sejajar 

dengan pengalaman komunikan, komunikasi dapat berlangsung dengan lancar. 

Sebaliknya, jika pengalaman komunikan tidak sesuai dengan pengalaman 

komunikator, maka mungkin muncul kesulitan dalam saling memahami. Dalam 

strategi komunikasi, komunikator memiliki peranan yang sangat penting karena 

komunikaltpr merupakan sumber serta kendalal-kendala dalalm keseluruhan 

aktivitals-aktivitas komunikasi (Audina et al., 2021). 

2) Proses Komunikasi Secara Sekunder 

   Proses komunikasi secara sekunder melibatkan penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah menggunakan lambang sebagai media primer. Proses ini 

melibatkan penggunaan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa 

dan media nonmassa atau nirmassa. Media massa mencakup alat-alat seperti 

surat kabar, radio, televisi, dan internet, sementara media nonmassa melibatkan 

komunikasi langsung seperti percakapan, telepon, atau pertemuan tatap muka. 

Dengan menggunakan media sekunder, komunikasi dapat mencapai audiens 
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yang lebih luas melalui media massa atau lebih pribadi melalui media 

nonmassa. 

Adapun unsur-unsur komunikasi menurut Rosady adalah sebagai berikut 

1) Source (Sumber): 

Source merujuk pada individu atau pejabat humas yang mengambil inisiatif 

sebagai sumber untuk menyampaikan pesannya. Dalam konteks komunikasi, 

mereka lebih dikenal dengan sebutan komunikator. 

2) Message (Pesan) 

Message mencakup gagasan dan ide yang berupa pesan, informasi, 

pengetahuan, ajakan, bujukan, ungkapan pendidikan, emosi, dan sebagainya, 

yang akan disampaikan oleh komunikator kepada perorangan atau kelompok 

tertentu. Dalam bahasa Inggris, pesan juga dapat disebut dengan kata message, 

content, atau informasi. 

3) Channel (Saluran) 

Channel adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada khalayak. Menurut Rosady, channel dapat berupa media, 

sarana, atau saluran yang digunakan oleh komunikator dalam mekanisme 

penyampaian pesan kepada khalayaknya. 

4) Penerima atau Komunikan 

Penerima atau komunikan adalah orang yang menerima pesan dan memahami 

apa yang disampaikan oleh komunikator. Mereka berperan penting dalam 

proses komunikasi sebagai audiens yang dituju oleh pesan. 
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5) Feedback (Umpan Balik)  

Feedback merujuk pada respon yang diberikan oleh komunikan atas pesan yang 

disampaikan oleh komunikator. Umpan balik dapat dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu umpan balik positif dan umpan balik negatif, yang memberikan informasi 

tentang bagaimana pesan diterima dan dipahami oleh penerima. 

6) Noise 

Noise mengacu pada gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikasi. Gangguan ini dapat muncul karena pesan yang diterima oleh 

komunikan berbeda dengan pesan yang sebenarnya disampaikan oleh 

komunikator. Noise dapat menghambat pemahaman dan interpretasi yang tepat 

dari pesan yang disampaikan. 

Menurut Onong Uchajana Effendi (2004, hal. 17) dalam konteks komunikasi, 

terdapat dua proses berlangsungnya komunikasi: 

a) Primer merupakan proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada 

orang lain menggunakan lambang atau simbol sebagai media. Media primer ini 

dapat berupa gambar, warna, isyarat, atau bentuk lainnya. Pentingnya media ini 

adalah bahwa proses komunikasi ini terjadi secara langsung tanpa adanya media 

kedua atau alat penyampai tambahan. Dengan menggunakan media primer, 

pikiran dan perasaan seseorang dapat diketahui oleh orang lain, dan dampaknya 

dapat dirasakan ketika informasi tersebut diteruskan. 

b) Sekunder yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan media atau sarana sebagai media kedua setelah 

menggunakan lambang sebagai media pertama. Penggunaan media sekunder ini 

umumnya dilakukan ketika sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau 
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ketika jumlah penerima pesan cukup banyak. Media sekunder dapat berupa 

televisi, radio, majalah, atau bentuk media lainnya yang memungkinkan 

penyampaian pesan kepada audiens yang lebih luas. Proses ini memanfaatkan 

alat atau media tambahan setelah penggunaan lambang sebagai media awal. 

 

2.2 Pengertian Persepsi 

 Manusia secara rutin terlibat dalam kegiatan berpersepsi, yang mencakup 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari seperti berkomunikasi dengan masyarakat, 

mengurus perizinan, atau berinteraksi dengan petugas instansi. Dalam konsep yang 

dijelaskan oleh Mulyana, (2016, hal. 171) persepsi manusia secara umum dapat 

dibagi menjadi dua kategori utama: 

a) Persepsi terhadap obyek (lingkungan fisik): mencakup penilaian terhadap 

sifat-sifat luar dari suatu objek. Di sisi lain, persepsi terhadap manusia 

melibatkan tanggapan terhadap sifat-sifat luar dan dalam, seperti perasaan, 

motif, harapan, dan sebagainya. Dalam interaksi sosial, penting untuk 

diingat bahwa individu akan mempersepsi orang lain sebagaimana mereka 

juga dipercepsikan. Dengan kata lain, persepsi terhadap manusia bersifat 

interaktif. 

b) Persepsi terhadap manusia: melibatkan pengenalan melalui lambang-

lambang fisik. Sementara itu, persepsi terhadap orang lain melibatkan 

interpretasi lambang-lambang verbal dan nonverbal. Dalam konteks ini, 

orang cenderung lebih aktif dan sulit diprediksi daripada obyek non-human. 

 Sugihartono dalam Rahma (2018) menjelaskan bahwa persepsi adalah 

kemampuan otak untuk mengartikan stimulus atau proses menerjemahkan stimulus 
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yang (diterima oleh indra manusia. Dalam persepsi manusia, terdapat perbedaan 

sudut pandang dalam penginderaan. Beberapa orang mungkin mempersepsikan 

sesuatu sebagai baik atau memiliki persepsi yang positif, sementara yang lain 

mungkin memiliki persepsi negatif. Perbedaan dalam persepsi ini dapat 

memengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 

 Asrori (2019, hal. 21) menjelaskan persepsi sebagai suatu proses yang 

melibatkan individu dalam menginterpretasikan, mengorganisasi, dan memberikan 

makna terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan di mana individu tersebut 

berada. Proses ini merupakan hasil dari interaksi antara individu dengan 

lingkungannya, yang dipengaruhi oleh pengalaman dan pembelajaran yang 

dimilikinya. Dengan demikian, persepsi mencakup kemampuan individu untuk 

memahami dan memberikan arti pada informasi yang diterimanya dari lingkungan 

sekitarnya, yang terbentuk melalui proses belajar dan pengalaman hidup. 

 Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 

kemampuan otak untuk mengartikan stimulus atau proses menerjemahkan stimulus 

yang diterima oleh indra manusia. Persepsi melibatkan perbedaan sudut pandang 

dalam penginderaan, di mana beberapa orang dapat mempersepsikan sesuatu 

sebagai baik atau positif, sementara yang lain mungkin memiliki persepsi negatif. 

Proses persepsi juga melibatkan pengorganisasian dan interpretasi stimulus yang 

diterima, sehingga stimulus tersebut memiliki makna dan menghasilkan respons 

yang bervariasi. Respons ini dapat berupa tindakan yang tampak atau nyata dan 

dapat dipengaruhi oleh tingkat perhatian, perasaan, kemampuan berpikir, dan 

pengalaman individu. 
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 Dalam pandangan lain, persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu 

pengamatan terhadap objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

melalui penyimpulan informasi dan penafsiran pesan. Proses ini dimulai dari 

penglihatan hingga terbentuknya tanggapan dalam diri individu, sehingga individu 

menjadi sadar terhadap segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera yang 

dimilikinya. 

Gambar 2.1 Bagan Proses Terjadinya Persepsi 

 

Sumber: (Rahman et al. 2020) 

 Menurut Bimo Walgito dalam Rahman et al. (2020) persepsi terjadi melalui 

beberapa tahapan, yakni proses fisik, proses fisiologi, dan proses psikologis. Pada 

dasarnya, persepsi terjadi karena adanya stimulus yang menjadi pusat perhatian dan 

diterima oleh indera, yang merupakan bagian dari proses fisik. Setelah diterima oleh 

indera, stimulus tersebut diorganisasikan oleh otak, yang merupakan proses 

fisiologis. Kemudian, melalui proses psikologis, individu menyadari atau 

menginterpretasikan apa yang telah diterima melalui proses fisik dan fisiologis 

tersebut. 

  Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang. 

Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua kategori (Syahputra & Putra, 2020), 

yaitu: 
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a) Faktor internal: 

1. Perasaan, sikap, dan kepribadian individu. 

2. Prasangka individu terhadap suatu objek atau situasi. 

3. Keinginan atau harapan individu yang dapat memengaruhi cara ia 

mempersepsi suatu hal. 

4. Tingkat perhatian atau fokus individu terhadap stimulus tertentu. 

5. Proses belajar yang memengaruhi cara individu memahami dan 

menginterpretasikan informasi. 

6. Keadaan fisik individu seperti kesehatan atau kelelahan. 

7. Gangguan kejiwaan yang dapat memengaruhi persepsi seseorang. 

8. Nilai dan kebutuhan individu, serta minat dan motivasi yang 

dimilikinya. 

b) Faktor eksternal: 

1. Latar belakang keluarga individu yang dapat membentuk pola persepsi. 

2. Informasi yang diperoleh individu dari lingkungannya. 

3. Pengetahuan dan kebutuhan sekitar yang dapat mempengaruhi cara 

individu memandang suatu objek atau situasi. 

4. Intensitas stimulus yang diterima oleh individu. 

5. Ukuran atau dimensi dari suatu objek yang memengaruhi persepsi. 

6. Keberlawanan atau kontrast antara stimulus yang satu dengan yang lain. 

7. Pengulangan gerak atau stimulus yang dapat memperkuat persepsi. 

8. Kebaruan atau kefamiliaran suatu objek yang dapat memengaruhi cara 

individu mempersepsikannya. 
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 Komunikasi yang efektif tidak hanya melibatkan pemilihan kata-kata yang 

tepat, tetapi juga memikirkan bagaimana pesan tersebut akan diterima oleh 

penerima. Persepsi menjadi inti dari komunikasi karena akurasi persepsi sangat 

penting untuk mencapai komunikasi yang efektif. Persepsi memainkan peran kunci 

dalam menentukan pesan mana yang akan diterima atau diabaikan. Tingkat persepsi 

yang tinggi antara individu memfasilitasi dan meningkatkan frekuensi komunikasi 

mereka, yang pada akhirnya dapat membentuk kelompok budaya atau identitas 

bersama (Mulyana, 2005, hal. 167–168). 

Menurut Peter dan Olson, persepsi terdiri dari beberapa aspek: 

a) Aspek Kognitif: Ini terkait dengan pemikiran dan tanggapan mental, memberikan 

makna dan pemahaman terhadap pengalaman pribadi, serta membantu memproses 

informasi yang diterima. 

b) Aspek Afektif: Ini melibatkan respons perasaan. Persepsi seseorang terhadap 

objek akan dipengaruhi oleh perasaannya terhadap objek tersebut, dengan respons 

afektif meliputi emosi, suasana hati, dan evaluasi. 

c) Aspek Konatif (Perilaku): Persepsi juga tercermin dalam tindakan nyata yang 

dapat diamati, seperti pola tindakan seseorang. 

Menurut Rahmat (2005, hal. 54), proses pembentukan persepsi meliputi: 

a) Stimulus atau Situasi yang Hadir: Persepsi dimulai ketika seseorang menghadapi 

stimulus tertentu yang bisa berasal dari lingkungan fisik atau sosial. 

b) Registrasi: Proses fisik penerimaan informasi melalui indra, seperti pendengaran 

dan penglihatan. 
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c) Interpretasi: Setelah informasi diterima, individu memberikan makna pada 

informasi tersebut, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi dan 

kepribadian. 

d) Umpan Balik: Reaksi atau respons yang muncul setelah interpretasi informasi, 

yang bisa positif atau negatif. 

 Menurut Rhenald Kasali dalam Mulyana (2005, hal. 170–173), persepsi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk latar belakang budaya, pengalaman 

masa lalu, nilai-nilai yang dianut, dan berita-berita yang berkembang. 

Sarwono & Wirawan (2001, hal. 43) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi meliputi: 

a) Relation: Fokus perhatian pada objek tertentu. 

b) Set: Harapan terhadap rangsangan yang muncul. 

c) Kebutuhan: Kebutuhan individu yang mempengaruhi persepsi. 

d) Sistem Nilai: Nilai-nilai dalam masyarakat yang mempengaruhi persepsi. 

 Persepsi seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Menurut 

Zamroni dalam Subakti et al. (2018), faktor-faktor tersebut meliputi motif, kondisi 

emosional, intensitas rangsangan, dan pengulangan. 

 

 Istilah "masyarakat" berasal dari kata Arab "syaraka," yang berarti ikut 

serta. Dalam bahasa Inggris, diterjemahkan sebagai "society," yang mencakup 

interaksi sosial, perubahan sosial, dan perasaan kebersamaan. Menurut 
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Koentjaraningrat (2013, hal. 91), masyarakat adalah kesatuan kehidupan manusia 

yang berinteraksi berdasarkan sistem adat yang berkelanjutan, dengan identitas 

bersama. 

 Soerjono Soekanto (2017, hal. 148) menyatakan bahwa masyarakat terdiri 

dari individu-individu yang terlibat dalam interaksi berdasarkan berbagai hubungan 

dan pola perilaku yang selaras dengan kepentingan mereka. Ralph Linton, 

sebagaimana dikutip oleh Soekanto (2017, hal. 27), menggambarkan masyarakat 

sebagai kelompok manusia yang hidup bersama cukup lama untuk mengatur diri 

mereka sendiri sebagai satu kesatuan sosial. 

 Beratha (2001, hal. 22-24) mengidentifikasi karakteristik masyarakat 

desa/kelurahan, termasuk kesederhanaan, kecurigaan terhadap hal baru, 

menjunjung tinggi kesopanan, berbicara lugas, kekeluargaan, rasa minder terhadap 

orang kota, menghargai orang lain, mengingat janji, suka gotong-royong, 

demokratis, dan religius. 

 Demikian juga yang terjadi pada masyarakat Kota Langsa, di mana faktor-

faktor internal seperti perasaan, sikap, dan harapan individu, serta faktor eksternal 

seperti latar belakang informasi, pengetahuan, dan intensitas penggunaan Aplikasi 

Langsa Carong memengaruhi cara mereka mempersepsikan penerapannya sebagai 

upaya efisiensi dalam layanan publik.  Faktor-faktor ini bersama-sama memainkan 

peran penting dalam membentuk persepsi seseorang terhadap lingkungan dan 

situasi yang dihadapinya. 
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2.3 Layanan Publik Aplikasi Langsa Carong 

 Menurut Undang Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

yaitu : “Pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan dalam rangka pengaturan, 

pembinaan, bimbingan, penyediaan fasilitas, jasa dan lainnya yang dilaksanakan 

oleh aparatur pemerintah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan kepada masyarakat 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku”. 

 Engkus et al. (2021) menerangkan pelayanan public adalah upaya untuk 

memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat dalam penyelenggaraan negara. 

Negara, yang merupakan hasil dari kehendak dan partisipasi masyarakat, bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan umum. Pada dasarnya, negara, termasuk 

birokrasinya, diharapkan dapat memenuhi beragam kebutuhan yang sebenarnya 

diinginkan oleh masyarakat, bukan hanya kebutuhan individu. 

 Menurut Sinambela dalam Erlianti et al. (2019) menjelaskan warga negara 

yang membutuhkan pelayanan publik, seperti pembuatan akta kelahiran, KTP, akta 

nikah, akta kematian, dan sertifikat, dianggap sebagai pengguna dalam konteks ini. 

Departemen Dalam Negeri (2016) menggambarkan bahwa "Pelayanan Publik 

adalah Pelayanan Umum" dan mendefinisikan "Pelayanan Umum sebagai suatu 

proses bantuan kepada orang lain dengan cara tertentu yang memerlukan kepekaan 

dan hubungan interpersonal, sehingga tercipta kepuasan dan keberhasilan. Setiap 

pelayanan menghasilkan produk, baik berupa barang maupun jasa. 

 Dalam menjalankan amanat undang-undang penyelenggaraan negara, 

Pemerintah Kota Langsa berkomitmen untuk memberikan layanan publik yang 

efektif dan transparan kepada masyarakatnya. Sejalan dengan komitmen tersebut, 

pemerintah setempat merespons dengan merancang dan mengimplementasikan 
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Aplikasi Langsa Carong. Aplikasi ini dihadirkan sebagai sarana layanan publik 

modern yang memungkinkan warga Kota Langsa untuk mengakses berbagai 

informasi dan pelayanan dengan lebih efisien. 

 Aplikasi Langsa Carong bukan hanya sekadar implementasi teknologi 

semata, tetapi juga merupakan upaya konkret untuk memberikan keterbukaan 

informasi kepada masyarakat. Melalui aplikasi ini, warga dapat dengan mudah 

mengakses berbagai layanan publik seperti informasi akta kelahiran, pembuatan 

KTP, akta nikah, akta kematian, sertifikat, dan berbagai layanan administratif 

lainnya. Pemerintah Kota Langsa berharap bahwa Aplikasi Langsa Carong tidak 

hanya menjadi simbol kemajuan teknologi, tetapi juga menjadi wujud nyata dari 

pelayanan publik yang responsif, transparan, dan memberikan kemudahan bagi 

seluruh masyarakat Kota Langsa. 

 Pemerintah Kota Langsa berinisiatif untuk menciptakan inovasi dalam 

penyebaran informasi publik dengan memanfaatkan teknologi online. Dalam upaya 

ini, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Langsa membentuk TIM IT (Tim 

Informasi Teknologi) yang bertugas mengembangkan sebuah aplikasi berbasis 

Android yang dikenal dengan nama "Langsa Carong".  

 Aplikasi Langsa Carong merupakan inovasi pemerintahan berbasis 

teknologi yang dikembangkan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 

Langsa. Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk meningkatkan pelayanan informasi 

seputar jalannya pemerintahan Kota Langsa secara efektif, efisien, transparan, dan 

akurat, sesuai dengan visi dan misi Dinas Komunikasi dan Informatika. Dengan 
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memanfaatkan teknologi informasi, pemerintah Kota Langsa bertujuan untuk 

melakukan strukturisasi manajemen dan proses kerja di lingkungan pemerintahan. 

 Aplikasi Langsa Carong melibatkan dua aktivitas utama, yaitu pertama, 

pengolahan data, pengelolaan informasi, serta sistem manajemen dan proses kerja 

yang dilakukan secara elektronik. Kedua, pemanfaatan kemajuan teknologi 

informasi agar pelayanan informasi dapat diakses dengan mudah dan cepat oleh 

masyarakat. Dengan adanya Aplikasi Langsa Carong, pemerintah Kota Langsa 

berupaya memodernisasi cara kerja dan memberikan akses yang lebih efisien serta 

transparan terhadap informasi pemerintahan kepada warga. 

Gambar 2 Dashboard Aplikasi Langsa Carong  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: Diskominfo Kota Langsa, (2021) 

 

 Melalui fitur Dashboard, pengguna dapat memperoleh gambaran 

keseluruhan terkait kondisi kota, termasuk informasi lalu lintas dan cuaca. E-Rsud 

menyajikan informasi pelayanan kesehatan dan fasilitas di RSUD Langsa, 

sementara Harga Pangan memberikan pemantauan harga pangan secara real-time. 

SIPON-LANGSA memfasilitasi layanan publik online, dan SIG Tower 
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menyuguhkan peta interaktif dengan detail terkait infrastruktur kota. PPID 

memberikan akses informasi publik, Open Data mendukung transparansi dengan 

menyediakan data terbuka kota, dan JDIH menyajikan informasi hukum dan 

regulasi. Fitur WBS Inspektorat memungkinkan masyarakat untuk melaporkan 

pelanggaran melalui whistleblowing system, sementara OSS mempermudah proses 

perizinan usaha secara online. Dengan menyatukan berbagai layanan dan informasi 

dalam satu aplikasi, Langsa Carong bertujuan memberikan kenyamanan dan 

efisiensi dalam berinteraksi dengan layanan publik bagi penduduk Kota. 

 Melalui Aplikasi Langsa Carong, masyarakat tidak hanya dapat mengakses 

informasi terkait kondisi umum Kota Langsa, namun juga memperoleh data lalu 

lintas dan informasi cuaca terkini. Selain itu, fitur E-Rsud (Elektronik Rumah Sakit 

Umum Daerah) dalam aplikasi tersebut memungkinkan masyarakat untuk 

memperoleh informasi terkait layanan kesehatan dan fasilitas Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Kota Langsa. 

 Selain aspek kesehatan dan kondisi umum, Aplikasi Langsa Carong juga 

menyediakan akses ke berbagai aplikasi E-Government, seperti E-Kinerja, 

SIMPEG (Sistem Informasi Kepegawaian), Pajak Daerah, serta BPHTB (Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan). Ini memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam mengakses layanan pemerintahan secara elektronik tanpa harus 

datang ke kantor fisik. Selanjutnya, Aplikasi Langsa Carong juga memfasilitasi 

akses ke laman website Organisasi Perangkat Daerah (OPD), seperti ABP-PEDA, 

BKPSDM, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dan lainnya. Dengan demikian, 

aplikasi ini menjadi wadah komprehensif yang memungkinkan masyarakat Kota 

Langsa untuk mengakses berbagai informasi pemerintahan dengan lebih efisien. 
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BAB III  

Metode Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2018, hal. 330) penelitian kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari partisipan serta perilaku yang dapat diamati. 

Sementara itu, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

melakukan observasi dan pengukuran terhadap fenomena tertentu.  

3.2 Kerangka Konsep 

Tabel 1 Kerangka Konsep Penelitan 

 

 

 

Sumber: Olah Data Penelitian.2024 

Sumber: Olah Data Penelitian.2024 

Keterangan :  

Menghubungkan atau mengarahkan 

Sebagai alat analisis atau landasan konseptual 

3.3 Definisi Konsep 

 Definisi konsep adalah penjabaran mengenai kerangka konsep. Untuk 

memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam 

penelitian, maka penulis menyederhanakan beberapa konsep. 

 Persepsi masyarakat Kota Langsa dianalisis dari dua faktor utama, yaitu 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal mencakup pengaruh dari latar 

Aplikasi Langsa Carong 

Persepsi Masyakarat Kota Langsa 

Faktor Internal Faktor Eksternal 
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belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan, kebutuhan sekitar, 

intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru, dan familiaritas 

dengan suatu objek. Di sisi lain, faktor internal mencakup perasaan, sikap, 

kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses 

belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai, kebutuhan, minat, dan motivasi. 

Semua faktor ini memberikan sumbangan signifikan terhadap bagaimana 

masyarakat Kota Langsa mempersepsikan lingkungannya. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep, maka dapat di bentuk kategorisasi penelitian 

sebagai berikut:   

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

No  Uraian teoritis  Kategorisasi  

1.  Persepsi Masyarakat Kota Langsa 
• Faktor Eksternal  

• Faktor Internal  

2.  Aplikasi Langsa Carong 
• Tujuan Pembuatan Aplikasi 

• Implementasi dan Penggunaan 

Sumber: Olah Data Penelitian.2024 

3.5 Informan/Narasumber 

 Informan pada penelitian ini adalah warga yang tinggal di Kecamatan 

Langsa Barat dan telah aktif menggunakan Aplikasi Langsa Carong. Melalui 

partisipasi mereka, penelitian ini dapat menggali pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penggunaan dan manfaat dari Aplikasi Langsa Carong. Adapun lima 

narasumber, yaitu Muhammad Rizaldi, Raihan Ramadhan, Hilal Al Kautsar, Andre, 

dan Helvan.   
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3.6 Teknik Pengumpulan Data  

a) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang berharap 

mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang diasumsi 

mempunyai informasi penting tentang suatu objek) (Kriyantono, 2021)  

b) Dokumentasi 

Metode dokumentasi dapat diterapkan baik dalam penelitian kuantitatif 

maupun kualitatif. Jenis-jenis dokumentasi meliputi berita media massa, 

buku, prasasti, peraturan hukum, iklan, majalah, buku harian individu, situs 

web, dan sebagainya (Kriyantono, 2021).  

c) Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data di mana penelitian 

dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung atau daring terhadap 

objek penelitian untuk mengamati dan mencatat kegiatan yang terjadi. 

Observasi tidak hanya terbatas pada fakta-fakta lapangan yang terlihat 

secara nyata, tetapi juga melibatkan aspek yang terdengar. Ungkapan-

ungkapan atau pertanyaan yang muncul dalam percakapan sehari-hari juga 

termasuk dalam kenyataan yang dapat diamati, dan pengamatannya 

dilakukan melalui indera pendengaran (Rijali, 2018). 

3.7 Teknik Analisis Data  

 Menurut Muhadjir dalam Rijali, (2018) Analisis data adalah upaya mencari 

dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.  
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 Penulis menyajikan teknik analisis data menurut Miles, Huberman, dan 

Saldana seperti yang diuraikan dalam Kriyantono, (2021). Analisis data kualitatif 

dilakukan melalui empat tahapan atau alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. Proses 

analisis data ini bersifat interaktif dan terjadi secara bersamaan, di mana kegiatan 

kondensasi data dilakukan selama proses pengumpulan data. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

 Adapun lokasi penelitian ini di Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa, dan 

waktu penelitian dapat diihat dapat tabel berikut 

Tabel 2 Waktu Penelitian 

No Jenis Kegiatan Desember2

023 

Januari  

2024 

Ferbruari 

2024 

Maret 

2024 

April 

 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                     

2 Penyusunan 

Proposal 

                    

3 Seminar Proposal                     

3 Pengumpulan 

data 

                    

5 Penulisan 

penelitian 

                    

8 Sidang meja hijau                     

9 Finalisasi Skripsi                     
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3.9 Sistematika Penulisan  

 Secara garis besar untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan 

sistematis dalam proposal ini, penulis membaginya dengan sistematika sebagai 

berikut:  

BAB I : Pendahuluan Pada bab ini penulis menguraikan mengenai 

latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

BAB II  : Uraian Teoritis Pada bab ini menjelaskan tentan pengertian 

komunikasi, pengertian persepsi, proses persepsi, pengertian 

aplikasi langsa carong. 

BAB III  : Metode Penelitian Bab ini menguraikan jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

BAB IV : Pada bab ini menguraikan hasil temuan di lapangan dan 

elaborasi teori mengenai bagaimana terbentuknya persepsi 

Masyarakat Kota Langsa terhadap penerapan aplikasi langsa 

carong  

BAB V : Pada Bab ke-lima ini adalah bab terakhir pada penelitian ini 

yang menjelaskan konklusi secara menyeluruh dari hasil 

penelitian.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil 

 Dalam penelitian ini, informan yang menjadi fokus adalah masyarakat 

Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa. Hasil penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara dengan lima narasumber, yaitu Muhammad Rizaldi, Raihan Ramadhan, 

Hilal Al Kautsar, Andre, dan Helvan.  Para narasumber ini memiliki berbagai 

profesi, termasuk mahasiswa, wiraswasta, dan pegawai swasta, serta beberapa di 

antaranya juga berprofesi sebagai wirausaha.  

 Dalam penelitian yang dilakukan, terungkap bahwa sebanyak 80% dari 

responden di Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa, mengetahui tentang aplikasi 

Langsa Carong. Informasi ini diperoleh melalui wawancara dengan lima 

narasumber yang mewakili berbagai lapisan masyarakat. Sebagian besar dari 

mereka berasal dari karyawan dan berpendidikanm, yang memiliki kebutuhan akan 

informasi yang cukup besar. Sebagai contoh, Muhammad Rizaldi, salah satu 

narasumber, mengungkapkan bahwa sebagai wiraswasta di bidang pangan, ia 

menggunakan fitur cek harga pakar secara rutin melalui aplikasi tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa orang-orang dengan latar belakang ekonomi menengah 

mengandalkan aplikasi ini untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan 

usaha mereka. 

 Selain itu, Raihan Ramadhan juga mengungkapkan kebutuhannya akan 

akses jadwal rumah sakit umum Kota Langsa. Sebagai seorang mahasiswa, Raihan 

sering kali memerlukan informasi terkait jadwal pelayanan kesehatan untuk 

keperluan studinya maupun kesehariannya. Dengan adanya aplikasi Langsa 
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Carong, ia dapat dengan mudah mengakses jadwal tersebut secara real-time, 

memudahkan aktivitas sehari-harinya. 

 Hilal Al Kautsar, seorang wiraswasta di bidang pangan, menyatakan bahwa 

kemampuan untuk memantau harga pangan melalui aplikasi Langsa Carong sangat 

membantunya dalam mengelola usahanya. Dengan fitur cek harga pakar yang 

tersedia, Hilal dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam menjalankan 

bisnisnya, mengingat fluktuasi harga yang sering terjadi di pasar. 

 Andre, yang juga merupakan seorang wiraswasta, menekankan pentingnya 

akses terhadap informasi jadwal rumah sakit umum Kota Langsa. Sebagai seorang 

yang aktif dalam berbagai kegiatan usaha, kemudahan mengakses informasi terkait 

jadwal pelayanan kesehatan merupakan hal yang sangat berarti baginya. Melalui 

aplikasi Langsa Carong, ia dapat dengan cepat mengetahui jadwal tersebut tanpa 

harus repot mencarinya secara manual.  

 Selanjutnya Helvan, seorang pegawai swasta, juga menegaskan manfaat 

besar yang diberikan oleh aplikasi Langsa Carong dalam kehidupan sehari-harinya. 

Dengan fitur-fitur seperti cek harga pakar dan jadwal rumah sakit umum, Helvan 

merasa lebih terbantu dalam mengatur kebutuhan sehari-hari dan juga dalam 

menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang pekerja. 

 Dari hasil penelitian, tergambar bahwa semua perspektif narasumber 

menunjukkan bahwa aplikasi Langsa Carong memberikan manfaat yang signifikan 

bagi masyarakat. Mereka sepakat bahwa aplikasi ini tidak hanya membantu dalam 

mengetahui harga pangan secara real-time, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas 

terhadap pelayanan rumah sakit umum (RSU) Kota Langsa. Helvan, salah satu 
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narasumber, menyatakan, "Aplikasi ini sangat membantu saya dalam mengetahui 

harga pangan yang setiap hari berubah dan jadwal pelayanan RSU Kota Langsa." 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Andre, yang mengatakan bahwa aplikasi 

ini bahkan membuatnya ingin merekomendasikannya kepada orang-orang di 

sekitarnya. 

 Tidak hanya bagi narasumber, kebermanfaatan aplikasi Langsa Carong juga 

disambut baik oleh masyarakat Kota Langsa secara keseluruhan. Masyarakat 

menyadari bahwa aplikasi ini membawa inovasi yang sejalan dengan tren 

digitalisasi dan transformasi ke arah yang lebih online. Muhammad Rizaldi, salah 

satu narasumber, mengungkapkan, "Ini adalah langkah positif dalam menyediakan 

informasi yang relevan dan mudah diakses untuk masyarakat di era digital seperti 

sekarang." Dalam pandangan masyarakat, aplikasi ini tidak hanya menjadi alat 

praktis, tetapi juga mencerminkan kemajuan teknologi yang penting bagi 

pengembangan kota. 

 Keberhasilan aplikasi Langsa Carong dalam merespons kebutuhan 

masyarakat juga tercermin dari tingkat penerimaan yang tinggi. Hilal Al Kautsar, 

narasumber lainnya, menyatakan, "Saya merasa terbantu dengan adanya aplikasi ini 

dalam memantau harga pangan secara real-time. Hal ini sangat membantu saya 

dalam menjalankan usaha pangan saya." Respons positif ini menunjukkan bahwa 

aplikasi ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pasti, tetapi juga mampu 

meningkatkan kualitas akses keterbukaan informasi public bagi Masyarakat Kota 

Langsa. 
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Seiring dengan kemajuan teknologi dan preferensi masyarakat yang semakin 

berubah, aplikasi Langsa Carong telah membuka pintu bagi kemungkinan-

kemungkinan baru dalam pelayanan publik. Raihan Ramadhan, narasumber 

lainnya, menyatakan, "Dengan aplikasi ini, saya tidak hanya bisa mengakses jadwal 

RSU Kota Langsa dengan mudah, tetapi juga merasakan dampak positif dari 

kemudahan akses informasi." Hal ini menunjukkan bahwa kebermanfaatan aplikasi 

ini tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 Aplikasi Langsa Carong telah terbukti memberikan manfaat yang besar bagi 

masyarakat Kota Langsa, namun terdapat tantangan terkait aksesibilitasnya. Saat 

ini, aplikasi ini hanya dapat diakses dan diunduh dari smartphone dengan sistem 

operasi Android, sehingga menyisakan sebagian masyarakat yang menggunakan 

perangkat iOS.  

Gambar 4.1 Pencarian Aplikasi Langsa Carong di Appstore 

 

Sumber: Appstore Apple 
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 Perangkat iOS adalah perangkat seluler Apple yang menggunakan sistem 

operasi iOS, seperti iPhone, iPad, iPod touch, dan Apple TV. iOS, singkatan dari 

iPhone Operating System, adalah sistem operasi seluler yang dikembangkan oleh 

Apple Inc. 

 Hal ini merupakan permasalahan yang diakui oleh beberapa narasumber. 

Seperti yang diungkapkan oleh Helvan, "Saya merasa bahwa aplikasi ini sangat 

membantu, tetapi sayangnya hanya tersedia untuk pengguna Android saja." 

Kendala ini menjadi hambatan bagi sebagian masyarakat yang menggunakan 

perangkat iOS untuk memanfaatkan fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi ini. 

 Tantangan aksesibilitas ini juga turut disadari oleh narasumber lainnya. 

Raihan Ramadhan mengemukakan, "Saya melihat bahwa banyak orang di sekitar 

saya yang ingin menggunakan aplikasi ini, tetapi mereka menggunakan iPhone 

sehingga tidak bisa mengunduhnya." Dalam konteks ini, kebutuhan akan 

inklusivitas aplikasi Langsa Carong menjadi semakin mendesak, agar seluruh 

lapisan masyarakat dapat merasakan manfaatnya tanpa terkecuali. Dengan adanya 

akses yang lebih luas melalui platform App Store, aplikasi ini akan menjadi lebih 

inklusif dan dapat diakses oleh semua orang tanpa memandang jenis perangkat yang 

digunakan. 

 Langkah untuk membuat aplikasi Langsa Carong lebih bisa diakses oleh 

semua kalangan dengan memperluas akses melalui App Store juga didukung oleh 

Hilal Al Kautsar. Ia menyatakan, "Dengan adanya dukungan untuk iOS, aplikasi ini 

akan lebih mudah diakses oleh semua orang, tanpa memandang jenis smartphone 

yang mereka miliki." Dukungan dari masyarakat untuk langkah ini juga cukup 
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besar, karena mereka menyadari pentingnya kesetaraan akses terhadap informasi 

dan layanan publik dalam era digital seperti sekarang. 

 Perluasan akses melalui platform App Store juga akan memperluas 

jangkauan dan dampak positif dari aplikasi ini. Andre mengemukakan, "Jika 

aplikasi ini tersedia di App Store, saya yakin akan ada lebih banyak orang yang 

akan menggunakan dan merasakan manfaatnya."  

4.2 Pembahasan 

 Dalam konteks persepsi masyarakat Kota Langsa terhadap aplikasi Langsa 

Carong, fenomena data wawancara menggambarkan bahwa persepsi tersebut 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang kompleks. Faktor internal, 

seperti perasaan, sikap, dan kepribadian individu, memainkan peran penting dalam 

membentuk pandangan mereka terhadap aplikasi tersebut. Narasumber-narasumber 

dalam wawancara mengekspresikan keinginan dan harapan mereka yang dapat 

memengaruhi cara mereka mempersepsi aplikasi ini. Misalnya, Helvan menyatakan 

keinginannya untuk merekomendasikan aplikasi ini kepada orang-orang di 

sekitarnya, yang mencerminkan harapan positifnya terhadap manfaat yang dimiliki 

aplikasi tersebut. 

 Selain itu, faktor internal lainnya seperti tingkat perhatian atau fokus 

individu terhadap stimulus tertentu juga memengaruhi cara mereka memahami 

aplikasi Langsa Carong. Sebagai contoh, Raihan Ramadhan menyoroti pentingnya 

akses jadwal RSU Kota Langsa melalui aplikasi ini untuk keperluan berobat, yang 

menunjukkan bahwa fokusnya terhadap informasi rumah sakit menjadi faktor 

penting dalam persepsinya terhadap aplikasi. 
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 Di sisi lain, faktor eksternal seperti latar belakang keluarga dan informasi 

yang diperoleh dari lingkungan sekitar juga turut berperan dalam membentuk 

persepsi masyarakat terhadap aplikasi ini. Narasumber mencerminkan bagaimana 

pengetahuan dan kebutuhan sekitar mereka mempengaruhi cara mereka 

memandang aplikasi Langsa Carong. Hal ini tercermin dalam ungkapan 

Muhammad Rizaldi tentang pentingnya informasi yang relevan dan mudah diakses 

dalam era digital saat ini, yang menunjukkan pengaruh informasi dari lingkungan 

sekitar terhadap persepsinya. 

 Lebih lanjut, faktor eksternal seperti intensitas stimulus yang diterima oleh 

individu juga dapat memengaruhi cara mereka mempersepsikan aplikasi. Dalam 

konteks aplikasi Langsa Carong, intensitas stimulus yang dihadirkan melalui desain 

antarmuka, notifikasi, dan fitur-fitur interaktif dapat menarik perhatian pengguna. 

Lingkungan digital yang semakin canggih dan padat dengan berbagai stimulus 

informasi menuntut aplikasi untuk menonjol dan tetap relevan di antara banyaknya 

pilihan yang tersedia. Jika aplikasi ini dapat memberikan stimulus yang tepat dan 

menarik, maka persepsi pengguna terhadap aplikasi tersebut akan cenderung 

positif. 

 Selain itu, keberadaan aplikasi Langsa Carong dalam lingkungan digital 

yang dinamis juga menuntut adanya penilaian yang cepat dari masyarakat. Aplikasi 

yang responsif dan mudah digunakan cenderung mendapatkan perhatian lebih besar 

dan penilaian positif dari pengguna. Kecanggihan teknologi yang mendukung 

kecepatan akses dan kemudahan navigasi menjadi faktor penting dalam membentuk 

persepsi awal pengguna. Dengan demikian, aplikasi yang mampu memanfaatkan 
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teknologi terkini untuk memberikan pengalaman pengguna yang optimal akan lebih 

mudah diterima dan dinilai positif oleh masyarakat. 

 Kesesuaian antara aplikasi dengan kebutuhan dan kebiasaan masyarakat 

juga menjadi faktor krusial yang mempengaruhi persepsi mereka terhadap aplikasi 

Langsa Carong. Pengguna cenderung memiliki ekspektasi tertentu berdasarkan 

kebiasaan dan kebutuhan sehari-hari mereka. Jika aplikasi tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan ini dengan baik, maka persepsi masyarakat terhadap aplikasi akan 

positif. Sebagai contoh, jika aplikasi ini dapat memberikan layanan yang relevan 

dengan aktivitas sehari-hari pengguna, seperti layanan informasi publik, 

pembayaran online, atau akses cepat ke layanan pemerintah, maka aplikasi tersebut 

akan lebih mudah diterima. 

 Faktor budaya juga memainkan peran penting dalam persepsi terhadap 

aplikasi. Masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda mungkin 

memiliki persepsi yang berbeda terhadap cara kerja dan tujuan dari aplikasi Langsa 

Carong. Oleh karena itu, memahami dan menyesuaikan aplikasi dengan nilai-nilai 

budaya lokal akan membantu meningkatkan penerimaan dan penggunaan aplikasi. 

Fitur-fitur yang mengakomodasi kebiasaan lokal dan bahasa yang digunakan dalam 

aplikasi dapat membuat masyarakat merasa lebih nyaman dan familiar, sehingga 

meningkatkan persepsi positif mereka. 

 

 Secara keseluruhan, persepsi masyarakat terhadap aplikasi Langsa Carong 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti intensitas stimulus, kecanggihan 

teknologi, kesesuaian dengan kebutuhan dan kebiasaan, serta faktor budaya. 
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Dengan memahami dan mengoptimalkan faktor-faktor ini, pengembang aplikasi 

dapat meningkatkan tingkat penerimaan dan kepuasan pengguna. Aplikasi yang 

mampu menghadirkan pengalaman pengguna yang menarik, responsif, dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat setempat akan lebih mudah mendapatkan persepsi 

positif dan menjadi bagian integral dari kehidupan digital mereka.  

 Dengan demikian, persepsi masyarakat terhadap aplikasi Langsa Carong 

merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor 

seperti perasaan, harapan, informasi lingkungan, dan intensitas stimulus menjadi 

peran penting dalam membentuk pandangan mereka terhadap aplikasi ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Dalam simpulan penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi masyarakat Kota Langsa terhadap aplikasi Langsa Carong dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal yang kompleks. Faktor internal seperti 

perasaan, harapan, dan tingkat perhatian individu memainkan peran penting 

dalam membentuk pandangan mereka terhadap aplikasi ini. 

2. Faktor eksternal seperti latar belakang keluarga, informasi lingkungan, dan 

intensitas stimulus juga turut berperan dalam membentuk persepsi masyarakat 

terhadap aplikasi Langsa Carong. Pengetahuan dan kebutuhan sekitar serta 

kesesuaian aplikasi dengan kebiasaan masyarakat memengaruhi cara mereka 

memandang aplikasi tersebut. 

3. Aksesibilitas aplikasi Langsa Carong merupakan faktor penting dalam 

membentuk persepsi masyarakat terhadapnya. Dengan memperluas akses 

melalui platform App Store, aplikasi ini dapat menjadi lebih inklusif dan dapat 

diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa terkecuali. 

5.2 Saran 

 Sarana peneliti dalam penerapan aplikasi langsa carong adalah unuk lebih 

memperluas aksesibilitas aplikasi Langsa Caring dengan menyediakannya tidak 

hanya untuk pengguna Android, tetapi juga untuk pengguna iOS melalui platform 

App Store. 
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LAMPIRAN 

Draft Wawancara 

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT KOTA LANGSA TERHADAP PENERAPAN 

APLIKASI LANGSA CARONG 

 

1. Pernahkah Anda mendengar tentang aplikasi Langsa Carong? 

2. Dari mana Anda pertama kali mengetahui aplikasi Langsa Carong? 

3. Menurut Anda, apa tujuan dari aplikasi Langsa Carong? 

4. Seberapa sering Anda melihat atau mendengar informasi tentang aplikasi 

Langsa Carong? 

5. Seberapa sering Anda menggunakan aplikasi Langsa Carong? 

6. Fitur apa saja yang paling sering Anda gunakan pada aplikasi Langsa 

Carong? 

7. Bagaimana pendapat Anda tentang kemudahan penggunaan aplikasi Langsa 

Carong? 

8. Seberapa puaskah Anda dengan layanan yang disediakan oleh aplikasi 

Langsa Carong? 

9. Apakah Anda merasa bahwa aplikasi Langsa Carong membantu Anda 

dalam menyelesaikan keperluan sehari-hari? 

10. Apakah Anda akan merekomendasikan aplikasi Langsa Carong kepada 

orang lain? 

11. Kalau Iya, Kepada siapa Anda akan merekomendasikan aplikasi Langsa 

Carong? 

12. Apakah Anda merasakan adanya perubahan dalam kualitas pelayanan 

publik setelah diterapkannya aplikasi Langsa Carong? 

13. Bagaimana perubahan kualitas pelayanan publik yang Anda rasakan setelah 

diterapkannya aplikasi Langsa Carong? 

14. Apakah Anda merasa bahwa aplikasi Langsa Carong membantu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas keterbukaan informasi publik? 

15. Apakah Anda memiliki saran atau masukan untuk meningkatkan kualitas 

aplikasi Langsa Carong? 
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